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ABSTRAK 

 

Baja AISI 1037 adalah jenis baja yang tergolong kedalam baja karbon 

menengah. Jenis baja ini biasa digunakan untuk memproduksi komponen mesin 

seperti poros, roda gigi dan lainnya..Tujuan dari penelitian pada skripsi ini 

adalah untuk melihat, apakah perlakuan double tempering mampu menurunkan 

sifat mekanik spesimen baja pada penelitian ini serta membandingkan perubahan 

struktur mikro dan sifat mekanik (kekerasan) pada baja AISI 1037. Guna 

memperlancar penulis dalam melakukan penelitan, pengumpulan data diawali 

dengan dengan studi literatur, mencari sumber dan referensi dari berbagai 

pustaka. 

Benda uji tanpa perlakuan memperlihatkan fasa pearlit yang berwarna 

hitam pekat dan dikelilingi oleh fasa ferrit yang berwarna putih terang, memiliki 

angka rata-rata kekerasan sebesar 96,7 HRB. Spesimen yang telah dilakukan 

perlakuan panas hardening dengan temperatur 810˚C struktur yang didapat 

martensit yang tampak seperti jarum-jarum, hal ini disebabkan oleh didinginkan 

dengan cepat martensit sendiri bersifat sangat keras oleh karna itu nilai 

kekerasannya menjadi meningkat dari sebelumnya 100,4 HRB. Setelah 

mengalami perlakuan panas hardening kemudian dilanjutkan dengan proses 

temper dengan temperatur 500°C dengan kekerasan rata-rata 98,5 HRB 

penurunan kekerasan tersebut disebabkan sebagian struktur martensit terlepas 

membentuk ferrit. Pada perlakuan berikutnya double tempering dengan 

temperatur 350°C memiliki nilai kekerasan 95,6 HRB dimana nilai kekerasanya 

lebih rendah dari spesimen perlakuan tempering pertama. Perubahan struktur 

mikro ini bertransformasi dari ferrit stabil dan simentit menjadi bainite.  

Angka kekerasan tertinggi didapat pada spesimen hardening 810˚C dengan 

rata-rata angka kekerasan 100,4 HRB. Setelah perlakuan hardening selesai 

dilanjutkan pada proses perlakuan panas tempering dengan temperatur 500˚C 

memiliki angka kekerasan 98,55%. Namun pada saat dilakukan perlakuan panas 

ke double tempering dengan temperatur 350˚C. Mengalami penurunan tingkat 

kekerasan persentase angka kekerasan sebesar 95,6%. Perlakuan tempering yang 

dilakukan setelah proses hardening terbukti mampu menurunkan nilai kekerasan. 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

AISI 1037 steel is a type of steel that belongs to medium carbon steel. This 

type of steel is commonly used to produce machine components such as shafts, 

gears and others. hardness) on AISI 1037 steel. In order to facilitate the authors 

in conducting research, data collection begins with literature study, looking for 

sources and references from various libraries. 

The untreated test object showed a pearlite phase which was black in color 

and surrounded by a ferrite phase which was bright white in color, having an 

average hardness of 96.7 HRB. Specimens that have been heat treated hardening 

with a temperature of 810˚C obtained martensite structures that look like needles, 

this is due to the rapid cooling of martensite itself is very hard, therefore the 

hardness value has increased from the previous 100.4 HRB. After undergoing 

hardening heat treatment, then followed by a tempering process with a 

temperature of 500°C with an average hardness of 98.5 HRB. The decrease in 

hardness was due to part of the martensite structure being released to form 

ferrite. In the next treatment, double tempering with a temperature of 350°C has a 

hardness value of 95.6 HRB where the hardness value is lower than the first 

tempering treatment specimen. This microstructure change is transformed from 

stable ferrite and cementite to bainite. 

The highest hardness number was obtained on a hardening specimen of 

810˚C with an average hardness of 100.4 HRB. After the hardening treatment is 

complete, it is continued in the tempering heat treatment process at a temperature 

of 500˚C which has a hardness number of 98.55%. However, when heat treatment 

is carried out, it is double tempered at a temperature of 350˚C. There was a 

decrease in the level of violence, the percentage of violence was 95.6%. The 

tempering treatment that was carried out after the hardening process was proven 

to be able to reduce the hardness value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Baja AISI 1037 adalah jenis baja yang tergolong kedalam baja karbon 

menengah. Karena mengadung unsur  karbon persentase  0. 25% - 0,50%.  dimana 

memiliki sifat dengan kekerasan dan ketangguhan yang tinggi sehingga 

penggunaanya sangat luas. Jenis  baja  ini biasa digunakan untuk memproduksi 

komponen mesin seperti  poros, roda gigi dan lainnya.. 

Baja adalah logam paduan besi (Fe) sebagai unsur dasar dan karbon (C) 

sebagai paduan utamanya. Kandungan karbon dalam baja berkisar antara 0,2-

2,1%. Fungsi karbon dalam baja adalah sebagai unsur pengerasan pada kristal 

atom besi (Suwardi & Daryanto 2018 :22). 

Namun dalam pembelian baja tersebut belum diketahui apakah baja tersebut 

pernah mengalami stress seperti, proses perlakuan panas, pengelasan, benturan, 

tekanan dan lain sebagainya. Untuk mengetahui sifat mekanik dan struktur mikro 

pada baja tersebut maka diperlukan proses perlakuan panas. 

Proses perlakuan panas pada baja dapat dilakukan dengan berbagai cara, 

misalnya pemanasan sampai titik suhu tertentu serta mempertahakannya dalam 

waktu tertentu (holding time) sehingga temperaturnya merata dan didinginkan 

dengan media serta kecepatan pendinginan tertentu. Beberapa proses pada baja 

yang akan di lakukan pada penelitian kali ini adalah perlakuan panas Hardening, 



 
 

 
 

tempering dan double tempering yang akan dilihat perubahan struktur mikro 

serta sifat kekerasannya. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang ada dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Melihat dan membandingkan perubahan perlakuan panas (quenching) 

tempering dan double tempering terhadap perubahan struktur mikro dan 

sifat mekanik baja pada penelitian ini. 

2. Apakah perlakuan double tempering mampu menurunkan sifat mekanik 

spesimen baja pada penelitian ini 

 

1.3. Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah yang diberikan agar penulisan pada penelitian ini 

lebih fokus dan terarah dalam hal menganalisa yaitu, sebagai berikut: 

1.  Bahan yang digunakan baja karbon AISI 1037 

2. Pengujian dengan 4 (empat) katagori spesimen: 

 Spesimen I  : tanpa perlakuan 

 Spesimen II  : hardening (quenching air) 

 Spesimen III  : tempering  

 Spesimen IV  : double tempering  

3. Temperatur Hardening 810°C berdasarkan diagram fasa 

4. Temperatur tempering 500°C 



 
 

 
 

5. Temperatur double tempering 350°C 

6. Media pendingin menggunakan air 

7. Waktu penahan (holding time) 10 menit untuk semua perlakuan 

8. Pengujian kekerasan yang digunakan adalah Rockwell 

 

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian pada skripsi ini adalah untuk melihat, apakah 

perlakuan double tempering mampu menurunkan sifat mekanik spesimen baja 

pada penelitian ini serta membandingkan perubahan struktur mikro dan sifat 

mekanik (kekerasan) pada baja AISI 1037 setelah dilakukan perlakuan panas 

hardening, tempering dan double tempering. 

 

1.5. Manfaat Penelitian  

Beberapa manfaat pada penelitian tugas akhir ini adalah : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang ilmu bidang metalurgi. 

2. Memberikan tambahan ilmu tentang analisa struktu mikro dan pengujian 

sifat mekanik (kekerasan) setelah diberi perlakuan panas. 

3. Dapat menambah pengetahuan tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan guna sebagai referensi penelitian selanjutnya. 
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